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SUMMARY 
 

AGUNG RISKI WIDODO. The Effect of Storage Site and Period of Acacia 

(Acacia mangium L.) Particle Board using Urea Formaldehyde Adhesive on 

Mechanical Properties and Rate of Changes (Supervised by TAMRIN LATIEF 

and RAHMAD HARI PURNOMO).  

  

The objective of this research was to determine the effect of storage site and 

period of acacia (Acacia mangium L.) particle board using urea formaldehyde 

adhesive on mechanical properties and rate of changes. The research was conducted 

at Energy and Electrification Laboratory, Agricultural Technology Department, 

Agriculture Faculty, Sriwijaya University and Mechanical Engineering Laboratory, 

Engineering Faculty, Sriwijaya University from December 2017 until March 2018. 

This research used Factorial Random Block Design (FRBD) which consists 

of two treatment factors, each with two treatment levels and five treatment levels. 

Each combination has done three times. The first factors were the storage place 

inside and outside the room. The second factors were the storage time: 0 weeks, 1 

week, 2 weeks, 3 weeks, and 4 weeks. The determined parameters were modulus 

of rupture (MOR), modulus of elasticity (MOE), and internal bond. 

The results showed that storage site had significant effect on MOR, MOE, 

and internal bond. Storage period had significant effect on MOR, MOE, and internal 

bond. The interactions between storage site and period had not significant effect on 

MOR, MOE, and internal bond. The rate of change of mechanical properties of 

acacia particle board with urea formaldehyde adhesive had MOR, MOE, and 

internal bond in the room lower than outdoors. The rate of decrease in the room 

were respectively: 0.6226 kgf cm-2 per week; 131.28 kgf cm-2 per week; and 0.0329 

kgf cm-2 per week and the rate of decrease at outdoor were respectively: 0.8177 kgf 

cm-2 per week; 167.13 kgf cm-2 per week; and 0.0401 kgf cm-2 per week. 
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RINGKASAN 
 

AGUNG RISKI WIDODO.  Pengaruh Tempat dan Lama Penyimpanan Papan 

Partikel Serbuk Kayu Akasia (Acacia mangium L.) dengan Perekat Urea 

Formaldehid terhadap Sifat Mekanik dan Laju Perubahannya (Dibimbing oleh 

TAMRIN LATIEF dan RAHMAD HARI PURNOMO). 

 

Penelitian bertujuan untuk mempelajari pengaruh tempat dan lama 

penyimpanan papan partikel serbuk kayu akasia (Acacia mangium L.) dengan 

perekat urea formaldehid terhadap sifat mekanik serta laju perubahannya. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Energi dan Elektrifikasi Jurusan 

Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dan Laboratorium 

Teknik Mesin Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya mulai bulan Desember 2017 

sampai Maret 2018. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) 

yang terdiri dari dua faktor perlakuan, masing-masing dengan dua taraf perlakuan 

dan lima taraf perlakuan. Setiap kombinasi dilakukan sebanyak tiga kali. Faktor 

pertama adalah tempat Penyimpanan yaitu di dalam dan di luar ruangan.  Faktor 

kedua adalah lama penyimpanan yaitu 0 minggu, 1 minggu, 2 minggu, 3 minggu, 

dan 4 minggu.   Parameter yang diamati adalah sifat mekanik terdiri dari uji 

keteguhan patah (MOR), uji keteguhan lentur (MOE), dan uji kekuatan tarik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan tempat penyimpanan 

berpengaruh nyata terhadap MOR, MOE, dan kekuatan tarik. Perlakuan lama 

penyimpanan berpengaruh nyata terhadap MOR, MOE, dan kekuatan tarik. 

Interaksi perlakuan tempat penyimpanan dan lama penyimpanan berpengaruh tidak 

nyata terhadap MOR, MOE, dan kekuatan tarik. Laju perubahan sifat mekanik 

papan pertikel serbuk kayu akasia dengan perekat urea formaldehid yaitu MOR, 

MOE, dan kekuatan tarik di dalam ruangan lebih rendah dibanding dengan di luar 

ruangan. Laju penurunan dalam ruangan masing-masing adalah: 0,6226 kgf cm-2
 

per minggu; 131,28 kgf cm-2
 per minggu; dan 0,0329 kgf cm-2

 per minggu dan laju 

penurunan di luar ruangan masing-masing adalah: 0,8177 kgf cm-2
 per minggu; 

167,13 kgf cm-2
 per minggu; dan 0,0401 kgf cm-2

 per minggu. 

 

Kata kunci: Papan Partikel, Akasia, Urea Formaldehid, Sifat Mekanik 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tingkat kebutuhan terhadap ekosistem hutan alam di Indonesia yang tinggi tidak 

dapat dihindari belakangan ini menyebabkan penggunaan tanaman yang tergolong 

dalam tanaman yang memiliki kemampuan cepat tumbuh, contohnya akasia, 

sebagai pengganti bahan baku untuk menopang pasokan produksi kayu komersial. 

Berdasarkan hasil uji coba dari 46 jenis tanaman yang dilakukan oleh Departemen 

Kehutanan di Desa Suban Jeriji, Kabupaten Muara Enim (Sumatera Selatan), akasia 

merupakan tanaman yang dipilih sebagai jenis tanaman paling cocok untuk ditanam 

pada tempat tumbuh yang marjinal, seperti padang rumput alang-alang (Arisman, 

2003). 

Luas areal hutan tanaman akasia di Indonesia dilaporkan mencapai 67% dari 

total luas areal hutan tanaman akasia di dunia (FAO, 2002). Rimbawanto (2002) 

dalam Barry et al. (2004) melaporkan bahwa sekitar 80% dari areal hutan tanaman di 

Indonesia yang dikelola oleh perusahaan negara dan swasta terdiri dari tanaman 

akasia. Tanaman akasia juga dapat dibudidayakan oleh rakyat (petani) dalam skala 

kecil. Menurut Departemen Kehutanan dan Badan Statistika Nasional (2004), provinsi 

Jawa Tengah dan Jawa Timur merupakan provinsi dengan jumlah tanaman akasia 

rakyat tertinggi, jumlahnya mencakup lebih dari 40% total jumlah tanaman akasia 

yang dibudidayakan oleh rakyat provinsi lain di Indonesia. 

Kayu akasia (Acacia mangium L.) merupakan tanaman asli yang banyak tumbuh 

di wilayah Papua Nugini, Papua Barat, dan Maluku. Menurut National Research 

Council (1983), kayu akasia memiliki keuntungan yaitu pertumbuhannya cepat dan 

kualitas kayunya baik. Secara umum, kayu akasia banyak digunakan sebagai bahan 

dalam proses pembuatan mebel. Namun serbuk kayu akasia atau limbah dari hasil 

pembuatan mebel tersebut belum dimanfaatkan dengan baik, sehingga berpotensi 

tinggi untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam pembuatan papan partikel. Hal 

tersebut bertujuan untuk mengurangi limbah serbuk kayu akasia dan sebagai upaya 

dalam memenuhi kebutuhan kayu yang semakin sulit. 
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Papan partikel merupakan hasil pengempaan panas campuran partikel kayu atau 

bahan berlignoselulosa lainnya dengan perekat organik serta bahan lain (Standar 

Nasional Indonesia, 2006). Papan partikel mempunyai beberapa keuntungan 

dibanding kayu asalnya meliputi papan partikel bebas dari mata kayu dan ukuran serta 

kerapatan papan partikel dapat disesuaikan dengan kebutuhan. Komponen utama 

penyusun papan partikel adalah serbuk kayu dan perekat.  

Serbuk kayu berfungsi sebagai reinforcement atau penguat yang berfungsi untuk 

menahan beban utama pada papan partikel, sedangkan perekat berperan sebagai matrik 

yang berfungsi menyalurkan tegangan ke serat secara merata, melindungi serat dari 

gesekan mekanik, dan mempertahankan serat pada posisinya (Palangan, 2007). 

Perekat yang sering digunakan dalam pembuatan papan partikel adalah urea 

formaldehid karena mempunyai waktu pengerasan yang singkat dalam suhu ruang dan 

proses kempa panas kurang lebih 10 menit dalam pembuatan papan partikel. Selain 

itu, kelebihan dari perekat urea formaldehid yaitu larut air, tidak mudah terbakar, sifat 

panasnya baik, dan tidak berwarna ketika mengeras (Haygreen dan Bowyer, 1996; 

Yanto, 2015). 

Sifat fisik merupakan perubahan yang dialami suatu benda tanpa membentuk 

zat baru. Sifat ini dapat diamati tanpa mengubah zat-zat penyusun materi tersebut. 

Sifat fisik antara lain wujud zat, warna, bau, titik leleh, titik didih, massa jenis, 

kekerasan, kelarutan, kekeruhan, dan kekentalan. Sifat mekanik merupakan sifat bahan 

yang perlu diperhatikan ketika bahan mengalami gaya dalam berbagai arah. Ketahanan 

bahan ketika dilakukan pengolahan dan ketika bahan telah menjadi produk ditentukan 

oleh sifat mekanik. Pengujian mekanik bertujuan untuk memperoleh karakteristik 

kekuatan mekanik suatu bahan meliputi keteguhan patah (Modulus of rupture), 

keteguhan lentur (Modulus of elasticity), dan uji kekuatan tarik. Keteguhan patah dan 

keteguhan lentur merupakan tingkat keteguhan papan partikel dalam menerima beban 

tegak lurus terhadap permukaan papan partikel (Haygreen dan Bowyer, 1996). Uji 

kekuatan tersebut bertujuan untuk memperoleh data berupa karakteristik mekanik, 

seperti tegangan luluh, tegangan tarik, dan regangan dari papan partikel.  

Penelitian Sidabutar (2013), menunjukkan bahwa lama penyimpanan 

mengakibatkan perubahan fisik pada papan partikel seperti meningkatnya kadar air. 

Perubahan fisik tersebut juga dipengaruhi oleh faktor penyimpanan yaitu di dalam 
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ruangan dan di luar ruangan. Kadar air mengakibatkan perubahan bentuk fisik lainnya 

seperti ketebalan papan partikel. Hal tersebut tidak menutup kemungkinan adanya 

perubahan pada sifat mekanik papan partikel.  

Papan partikel yang terbuat dari kayu akasia memiliki keunggulan lebih tahan 

panas dan tahan api sehingga dapat digunakan sebagai komponen perabotan rumah 

tangga, tempat penyimpanan, dan peredam panas. Komponen kimia kayu akasia terdiri 

atas lignin (24,89 %), selulosa (43,85 %), dan silika (0,99 %) (Pasaribu dan Roliadi, 

1990). Selulosa berfungsi memberikan kekuatan lentur dan tarik pada batang, lignin 

merupakan polimer yang komplek yang berfungsi memberikan kekuatan kekakuan 

pada batang akasia, dan serat kulit akasia sebagai penguat pada komposit polimer 

(Departemen Kehutanan dan Badan Statistika Nasional, 2004). Papan partikel kayu 

akasia sebagai alternatif penggunaan kayu akan melewati proses pengujian untuk 

memastikan bahwa papan partikel memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh 

Standar Nasional Indonesia. 

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan pengamatan terhadap laju perubahan 

dan sifat mekanik papan partikel serbuk kayu akasia (Acacia mangium L.) dengan 

perekat urea formaldehid yang disimpan di dalam ruangan dan di luar ruangan dari 

minggu ke nol sampai minggu ke empat.  

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh tempat dan lama 

penyimpanan papan partikel serbuk kayu akasia (Acacia mangium L.) dengan perekat 

urea formaldehid terhadap sifat mekanik dan laju perubahannya. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga tempat dan lama penyimpanan berpengaruh nyata terhadap sifat 

mekanik papan partikel dan laju perubahan sifat mekanik di dalam ruangan lebih 

lambat dibandingkan dengan yang disimpan di luar ruangan. 
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